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ABSTRAK

Pondok pesantren tradisional sebagai lembaga daanagendidikan Islam
yang mengandung maknadigenous Indonesia telah ikut serta mencerdaskan
kehidupan bangsa mentransfer ilmu-ilmu keislamanemsalihara tradisi
keislaman, dan mentransmisikan Islam. Pondok pesatradisional yang berada
di perkampungan globaglobal village), pada satu sisi dihadapkan pada konsep
bahwa hanya sebahagian kecil saja penghuninya iyeamgpu memelihara nilai,
tradisi, kebudayaan, kelembagaan, sistem pendidi&edangkan yang lain
terhanyut oleh arus global. Sementara pada sisi dibalisasi menyebabkan
penyusutan pranata sosial dan budaya lokal, atatrujudapat memotivasi
penghuninya untuk memunculkan upaya-upaya melkatafati diri, identitas
diri, apakah dalam format agama, budaya, kebangsasnatau membangkitkan
kembali tradisi dan landasan-landasan religius.

Hal ini menarik penulis untuk mengeksplorasi sejanhna globalisasi
mempengaruhi sistem pendidikan yang bernuansasimadi yang melekat pada
pondok pesantren Musthafawiyah Purba Baru, dan itpaga cara pondok
pesantren Musthafawiyah Purba Baru mengantisipas globalisasi tersebut.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yatakukan melalui pendekatan
sosiologi-antropologi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa globaligagak berpengaruh pada
wilayah akidah komunitas pondok pesantren Musthigiw Purba Baru.
Globalisasi berpengaruh pada kehidupan santri, iggndlembaga, metode,
evaluasi. Santri yang terpengaruh diperkenalkan ianedlobal berupa
laboratorium bahasa dan internet, serta pembekian dibidang pertanian.
Pendidik telah terpengaruh globalisasi informasin daomunikasi yang
teridentifikasi dengan dikonsumsinya produk-prodisbal. Pola kepemimpinan
yang semula bercorak kharismatik-peternalistik eemag demokratis, sebagai
akibat terpengaruh isu kepemimpinan global yangileemg demokratis. Media
pendidikan pondok pesantren Musthafawiyah Purba Baera globalisasi telah
menggunakan produk-produk global. Globalisasi bepmik terhadap tujuan
pondok pesantren Musthafawiyah Purba Baru dalamcetek kader-kader
ulama,tafagquh fi al-din, tata nilai Islam, tradisionalisme, kemapanan adap
pembelajaran kitab kuning.

Guna mencegah timbulnya polarisasi dalam berbdgda geografis yang
dapat menimbulkan konflik-konflik nilai sebagai lb#i adanya jaringan
komunikasi dan produk budaya global, dan agargraf#in nilai-nilai tradisional
tetap terpelihara, pondok pesantren Musthafawiyainbd@ Baru melakukan
kebijakan antisipatif antara lain, meneguhkan #iadslam dan nilai-nilai
substantif Islam lewat pembelajaran kitab kuninglegtarian tempat tinggal
santri seperti awal mula kemunculannya, mengemlmangkaradigma tidak
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mendikotomikan ilmu, memberikan fasilitas-fasilitpendidikan yang modern,
dan keterampilan pertanian.

Kata Kunci :Globalisasi, Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru,
Tantangan Globalisasi,
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalind&ruf-huruf Arab dangan

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Dalam psuogan skripsi ini penyusun

berusaha konsisten pada Pedoman Transliterasi lAatat- yang berdasarkan

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pekahdidan Kebudayaan

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan deridamor: 0543.b/U/1987.

sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

N—r

No. | Huruf Arab | Nama | Huruf Latin Keterangan
1 | Alif - Tidak dilambangkan
2 < Ba’ b be
3 < Ta’ t te
4 & Sa’ $ es (dengan titik di atas)
5 d Jim j je
6 C Ha h ha (dengan titik dibawah
7 - Kha kh ka dan ha
8 K| Dal d de
9 3 Za z zet (dengan titik di atas
10 J Ra r er
11 3 Zai z zet
12 o Sin S es
13 g™ Syin sy es dan ye
14 ol Sad $ es (dengan titik di bawalh
15 ol Dad d de (dengan titik di
bawah)
16 b Ta t te (dengan titik di bawah
17 b Za z zet (dengan titik di
bawah)
18 g ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
19 £ Gain g ge
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20 o Fa f ef
21 & Qaf q qi
22 4 Kaf k ka
23 Jd Lam I ‘el
24 a Mim m ‘em
25 O Nun n ‘en
26 K) Waw w we
27 ® Ha’ h ha (dengan titik diatas)
28 3 Hamzah ‘ apostrof
29 ¢ Ya' y ye
B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
33 Mxia ditulis muta ‘addidah
X ditulis ‘iddah
C. Ta’'marbutah di akhir kata
1. Apabila dimatikan ditulis h.
daSa ditulis hikmah
e ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Ayaing sudah terserap dalam

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan lainkacuali apabila dikehedaki

lafal aslinya).
2. Apablia diikuti kata sandang “al” serta bacaan leetu terpisah, maka ditulis
dengan h.
el ¥ da S | ditulis karamah al auliyd’




3. Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakahafakasrah dan dammah

ditulis t atau h.

| bl 3lS ditulis | zakah al-fir

D. Vokal Pendek

T fathah ditulis A
Cnd fa’'ala
---------- =-- kasrah ditulis ‘ i
AN zukira
et dammah ditulis u
caly yazhabu
E. Vokal Panjang
1 | Fathah + alif ditulis a
aalals jahiliyyah
2 | Fathah + ya’'mati ditulis a
PN tansa
3 | Kasrah + ya'mati ditulis i
ﬁJS kafim
4 | Dammah + wawu mati ditulis il
s furig
F. Vokal Rangkap
1 | Fathah + wawu mati ditulis ai
aSi bainakum
2 | Fathah + ya’'mati ditulis au
Js8 gaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisakan dengan apostrof

aill ditulis a‘antum
Caael ditulis u‘iddat
A3 S oAl ditulis la‘in syakartum




H. Kata sandang alif + lam

1. Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan nggiunakan huruf “al”.

oAl ditulis al-Qur'an
Ll ditulis al-Qiyas

2. Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan mgaonakan huruf

Syamsiyyahn yang mengikutinya, dengan menghilangkaaf “al’nya.

) ditulis asy-Syams
PAPVA(| ditulis as-Sama

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisnya.

w2 Al (5 93 ditulis zawi al- furid
FEWTINTY ditulis ahl as-Sunnah
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BAB |
Pendahuluan

A. Latar Belakang

Pondok pesantren merupakan lembaga dan wahanadp@mdiagama
sekaligus sebagai komunitas santri yang “ngaji’uil@mgama Islam. Pondok
pesantren sebagai lembaga tidak hanya identikasengakna keislaman, tetapi
juga mengandung makna keaslian Indonésiehab keberadaannya mulai dikenal
di bumi Nusantara pada periode abad ke 13-17 Mdddawa pada abad ke 15-
16 M?

Pondok pesantren pertama kali didirikan oleh Syekéwulana Malik
Ibrahim atau Syekh Maulana Maghribi, yang wafatgpahggal 12 Rabiulawal
822 H, bertepatan dengan tanggal 8 Aptil 1399 Menurut Ronald Alan Lukens
Bull, Syekh Maulana Malik Ibrahim mendirikan pondgéesantren untuk
menyebarkan Islam di JaWalapat diperhitungkan sedikitnya pondok pesantren
telah ada sejak 300-400 tahun lampau. Usia yamgapa ini kiranya sudah
cukup jelas untuk menyatakan bahwa pondok pesané&l@h menjadi milik
budaya bangsa dalam bidang pendidikan, dan telah skrta mencerdaskan

kehidupan bangsa.

! Nurcholis Madijid.Bilik-Bilik Pesantren: sebuah Potret Perjalandfiakarta: Paramadina,
1997), h. 3.

2 MastuhuDinamika Sistem Pendidikan Pesant(@akarta: INIS, 1994), h. 6.

% WahjoetomoPerguruan Tinggi Pesantrefdakarta: Gema Insani Press, 1997), h. 70.

4 Ronald Alan Lukens BullA Peaceful Jihad: Javanese Education and Religidentity
Construction(Michigan: Arizona State University, 1997), h. 60.

® Mastuhu Dinamika....h. 7



Tradisi pondok pesantren paling tidak memiliki liraeemen dasar, yakni
pondok, masjid, santri, pengajaran kitab-kitab nsl&lasik (kitab kuning)dan
kyai® Menurut Martin Van Bruinessen, salah satu tradiping di Indonesia
adalah tradisi pengajaran agama Islam, yang bartujintuk mentransmisikan
Islam tradisional sebagaimana yang terdapat daitab-kitab klasik yang ditulis
berabad-abad yang lafu.

Pondok pesantren tradisional yang mengajarkan Isteadisional ini
diselenggarakan dalam bentuk lembaga yang merupdi@nunitas sendiri di
bawah kepemimpinan kyai. Dibantu oleh seorang lbédnerapa orang ulama atau
para ustaz yang hidup bersama di tengah-tengahspate dengan masjid atau
surau sebagai pusat kegiatan pribadatan keagamedumg sekolah atau ruang-
ruang belajar mengajar serta pondok sebagai tetingggl santrf Proses belajar
mengajarnya dilakukan melalui struktur, metode ttmatur tradisional, baik
berupa pendidikan formal di sekolah atau madrasehgah jenjang yang
bertingkat, ataupun pemberian pengajaran dengsmnsismlagah dalam bentuk
weton dan sorogan Ciri utama dari pengajaran tradisional ini adaledra
pemberian ajarannya yang ditekankan pada penanghkegfah atas suatu kitab

(teks) tertentd.

® zamakhsyari DhofierTradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidupi K)akarta:
LP3ES, 1982), h. 6.

" Martin Van BruinesserKitab Kuning: Pesantren dan Tarek@andung: Mizan, 1995), 17.

8 Mastuhy Dinamika... h. 6.

° Abdurrahman WahidMenggerakkan TradigiYogyakarta, LKiS, 2001), h. 55.



Aspek lain yang menunjukkan ciri tradisionalnyald&k pada upaya
pemeliharaan tata nilai yang menekankan ibadahpdaghormatan kepada guru
atau ustaz sebagai jalan memperoleh ilmu pengetadgema yang hakikf. Tata
nilai yang dianut dalam kehidupan pondok pesantradisional salah satu
diantaranya adalah konsep ahlusunah waljarffatstilah ini menunjukkan pada
paham yang paling menguasai keseluruhan rasa paagediri orang-orang
pondok pesantren tradisional dan selalu menjadialj@anv atas pertanyaan-
pertanyaan mengenai golongan atau “sistem nila"y@mg dianut?

Pola kehidupan interaktif dalam pondok pesantreadigional terjalin
diantara kyai, ustaz dan santri. Pola ini mencekannpengalaman keagamaan
yang dibangun dari nilai-nilai kitab-kitab klasikaakitab kuning Komunitas ini
lebih lanjut dinamakan lembaga yang memiliki trgdielakuan, norma atau
kaidah hukum. Hal ini berimplikasi pada lembagagyarerupakan kumpulan dari
berbagai cara berperilaku yang diakui oleh anggaésyarakat sebagai sarana
untuk mengatur hubungan-hubungan sdSiaDengan pola hubungan sosial

pondok pesantren tradisional seperti ini individenniiki kesadaran bahwa

%pid., h. 6.

1 Sistem nilai Ahlusunah Waljamaah yang dianut glehdok pesantren tradisional adalah
mazhab suni sebagaimana yang dirumuskan oleh AkarHal-‘Asy’ari. Pemahaman figh mengenai
Imam al-Syafi'l, dan dalam bidang ilmu agama Isldan tasauf menganut Imam al-Ghazali, dan
dalam bidang hukum menggunakan sumber al-Qur'atishdma’ dan kias.

12 Sudjoko Prasodjo. dklerofil Pesantrer(Jakarta LP3ES, 1994)h. 30-31.

13 Abdulsyani.Sosiologi: Sistimatika, Teori dan Terap@lakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 76.



sebagai pribadi mempunyai kedudukan dan perantanterdi dalam hubungan
sebagai suatu bentuk pergulatan hittup.

Dalam konteks keilmuan dan tradisi, pondok pesaniadisional menjadi
signifikan sebagai lembaga pendidikan Islam yangntraasfer ilmu-ilmu
keislaman pada sanfi,dan menjaga serta melestarikan tradisi-tradisil&eian.
Kredibilitas lembaga pendidikan Islam ini sangagecliukan oleh kredibilitas kyai
sebagai figur sentral yang memiliki kelebihan keitm, dan secara normatif
sebagai penegak akidah, syari’ah dan moral, yangilikekekuatan, otoritas dan
kecakapan yang dianggap melebihi kemampuan samruchmat. Kesalehan dan
keulamaan santri sering dipengaruhi oleh karakietkyai, dan penerimaan serta
kepatuhan terhadap nasehat kyai.

Pondok pesantren tradisional bukanlah lembaga g&sgglusif, yang tidak
peka terhadap perubahan yang terjadi di luar ditiniklusivitas pondok
pesantren tradisional terletak pada kuatnya summseirasi dan ilmu keislaman
dari kitab kuning pengajaran kitab tradisional di pondok pesantrerumnya
menggunakan modélandongandansorogan Model pengajaran seperti ini tidak
mengenal sistem klasikal dan batas akhir pengajalidta pondok pesantren

tradisional semula dikenal sebagai lembaga permhidikslam yang tidak

*bid.

15 Al-Ghazali menyebutkan dalam sistem klasifikésiu, bahwa ilmu itu ada ilmu religius
(syari'ah) dan intelektual‘@qgliyah), ilmu syari’ah melipurial-Tauhid, al-Lughah, al-Tafsir, al-Hadis,
al-Figh, Usul Figh,dan al-Akhlak IImu intelektual fagliyah) meliputi matematika,, Arithmetika,
Geometri, Astronomi, Logika, Musik, Fisika, Kimi§edokteran, Meteorologi, dan ilmu Gaib. Lihat
Osman BakarClassification of Knowledge in Isla(Bandung: Mizan, 1997), h. 231.



mengenal sistem klasikal, tetapi lambat laun iefleksi oleh sistem pendidikan
Barat™®

Globalisasi sebagai akibat kemajuan ilmu pengetaliaa teknologi telah
menimbulkan adanya sistem satelit informasi duk@nunikasi global, gaya
hidup kosmopolitan, mundurnya kedaulatan suatu Negkesatuan dan
tumbuhnya kesadaran global bahwa dunia adalah lsebongkungan yang
terbentuk secara berkesinambunyardan muncul kebudayaan global yang
membawa pengaruh terhadap perkembangan sosialudi@ysb yang berbahasa
Inggris akan mendominasi gaya hidup global. Ketgaya hidup global ini
memunculkan perubahan nilai dan mempengaruhi masytafain, maka akan
terjadi pergeseran nilai dalam masyarakat penepemgarul?® Kecenderungan
tersebut dapat dilihat dalam produk-produk glolzalg/dikemas dan diterangkan
memakai bahasa Inggris.

Seiring dengan perkembangan zaman maka persoatgnhgaus dihadapi
dan dijawab oleh pesantren juga semakin kompleks hdrus disadari mulai dari
sekarang. Persoalan yang dihadapi ini tercakup giadg@m pengertian persoalan
yang dibawa kehidupan modern atau kemodernan.y&rtipesantren dihadapkan
pada tantangan yang ditimbulkan oleh kehidupan mmoddan kemampuan

pesantren dalam menjawab tantangan tersebut dgadikan tolok ukur seberapa

6 Azyumardi Azra.Pesantren Kontinuitas dan Perubahdalam Nurcholis MadijidBilik-
Bilik...., h. xxi.

" A. Mukti Ali. Metode Memahami Agama Islgdakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 5-6.

'8 Malcolm Waters. Globalization”. Dalam Gordon Marshall (edDxford Dictionery of
Sociology(New York: Oxford University Press, 1994), h. 258.



jauh dia dapat mengikuti arus modernisasi. Jikantkanpu menjawab tantangn
itu, maka akan memperoleh kualifikasi sebagai leyabgang modern. Jika
sebaliknya, maka biasanya kualifikasi yang diberikadalah hal-hal yang
menunjukkan sifat ketinggalan zaman, seperti kidwt konservatif.

Sebenarnya nilai-nilai modern ini sifatnya univéréerbeda dengan nilai-
nilai Barat yang lokal atau regional saja. Makai dar yang menjadi arus dari
peradaban modern adalah sesuatu yang bersifatrsalivgaitu ilmu pengetahuan
dan teknologi. Jadi tantangan zaman modern pad&dtaka adalah tantangan
ilmu pengetahuan dan teknologi.

Semula implikasi dari modern itu jelas positif, tyaberupa kemajuan-
kemajuan yang dihasilkan oleh ilmu pengetahuantdknologi. Tetapi setelah
melihat dampak yang dibawa oleh kemajuan-kemajeaselbut makin banyak
orang yang bersikap kritis dengan mengemukakanikaglnegatifnya. Bentuk
implikasi negatif yang sering dilontarkan adalalresetnya nilai-nilai kehidupan
rohani, tercerabutnya budaya-budaya lokal, danadegi moral yang melanda
generasi muda kita.

Dalam dekade terakhir ini, pondok pesantren tradali sudah jarang kita
temukan di belahan nusantara. Jika masih ada itbhpaya tinggal beberapa saja.
Sebut saja pondok pesantren Mushtafawiyyah Purbau Bang berada di
Tapanuli Selatan, Sumatera Utara, dimana pondanpges ini masih memegang
teguh sistem pondok pesantren seperti awal kemamcyh di Nusantara.

Suasana di dalamnya betul-betul mencerminkan kdsau@an, tempat tinggal



para santri terbuat dari pondokan gubuk, tanpapaiatrangan listrik. Namun hal
ini tidak menjadi hambatan bagi para santri untekumtut ilmu di sana.

Sikap serba kesederhanaan ini lambat laun mengdiambatan dengan
laju perkembangan ilmu pengetahuan dan teknoldigigae efek dari modernisasi
di atas. Dampak yang akan terjadi pada pondok presammadisional adalah salah
satunya semakin berkurang peminat masyarakat umhgdnempuh ilmu
pengetahuan di pondok tersebut.

Berkenaan dengan hal di atas, maka penulis bexifiisntuk mengangkat
permasalahan ini, yaitu berkenaan dengan pondoknpes dan tantangan
globalisasi stusi lapangan di pondok pesantren Whdstviyyah Purba Baru

Sumatera Utara.

B. Rumusan masalah

Obyek penelitian ini adalah pondok pesantren Mdathigyah Purba Baru
yang mewakili pondok pesantren tradisional yangderdi wilayah Kabupaten
Tapanuli Selatan, Sumatera Utara. Pertimbanganlifaipa lokasi tersebut
didasarkan pada asumsi dan pengamatan sementara lpmimdok pesantren
tradisional yang berada di wilayah Kabupaten Tapa®elatan bercorak
tradisional, dan pondok pesantren tersebut di adatah yang tertua dan masih
eksis sampai sekarang, serta masih memegang tisgeerin &etradisionalannya.

Fokus permasalahan yang akan diteliti melalui spuoidok pesantren dan

tantangan globalisasi ini  diproyeksikan pada ekssmhya dalam



mempertahankan nuansa ketradisionalan ditengalatienglobalisasi dan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Adapun rumusan masalah yang diajukan beberapaahasatbagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh globalisasi terhadap sistemidgikead pondok
pesantren Musthafawiyyah ?
2. Apa antisipasi pondok pesantren  Musthafawiyyah rdala
mempertahankan ketradisionalannya di era globaltsas
Penelitian yang dilakukan adalah dalam ruang lipgkmenjawab

pertanyaan-pertanyaan tersebut.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Studi terhadap pondok pesantren tradisional memnokgk munculnya
harapan-harapan tersendiri. Oleh karena itu denganpertimbangkan sifat-sifat
masalah dan metodologi, maka tujuan dan manfaay yhharapkan dapat
terjangkau oleh pelaksanaan penelitian dapat dikakan sebagai berikut:
1. Tujuan
a. Mengungkapkan fungsi pondok pesantren tradisioreland aspek
mempertahankan eksistensi ketradisionalan, dan anafigis
keterkaitannya dengan proses globalisasi yang didudapat
mempengaruhi fungsi pondok pesantren tradional.
b. Mengungkap berbagai konseghaping globalizationdan mencari

kemungkinan-kemungkinan pengaruhnya terhadap proses



mempertahankan ketradisionalan di pondok pesamieshtafawiyyah
Purba Baru.
2. Manfaat Penelitian

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjaditipgnangan dalam
mengambil langkah-langkah untuk menjaga fungsi pknpesantren
tradisional dan meningkatkan peranannya.

b. Sebagai tambahan informasi untuk memperluas wsmwaentang
kondisi pendidikan Islam tradisional di era globasi. Informasi
tersebut diharapkan bermanfaat bagi upaya-upayagsran masalah
yang dihadapi oleh pondok pesantren tradisiondlssdarang.

c. Penelitian ini diharapkan berguna untuk mempeakean tradisi pondok
pesantren tradisional, khususnya pondok pesantresthgfawiyyah
sebagai salah satu kekayaan budaya bangsa dilpéadglikan.

d. Membangun stuktur pemikiran baru di atas laaddsnomena-fenomena
pendidikan pondok pesantren tradisional, guna makde

profesionalisme terhadap pengembangan ilmu peradididam.

D. Studi Pustaka
Dawam Rahardjo menyatakan bahwa pondok pesantradisional

merupakan sub kultur yang unik dan penting untuélidi'® Perhatian terhadap

9 Dawam Rahardjo (edPesantren dan Pembaharuéiakarta: LP3ES, 1974), h. 11.



masalah ini sudah banyak direspon oleh para peitelii-ilmu sosial dan ilmu
agama Islam.

Studi terhadap pondok pesantren tradisioan| telltkukan oleh peneliti
dan ilmuan. Sudjoko Prasodjo dkk, telah melakukameptian lapangan tentang
profil pondok pesantren al-falah dan delapan ponpegantren lain di Bogor.
Sudjoko Prasodjo mengawali pandangannya tentantingega membangkitkan
pondok pesantren untuk berpartisipasi dalam prgsEmbangunan, dengan
asumsi bahwa pondok pesantren adalah lembaga pgemdigang berakar dan
berpengaruh terhadap masyarakat sekitarnya. Ranelfang dilakukan oleh
Sudjoko Prasodjo itu memilih pondok pesantren &dtra sebagai objek
penelitian, yang bertujuan untuk mendapatkan datainformasi dasar mengenai
pondok pesantren, sebagai bahan dasar untuk malakpdmbaharuan pondok
pesantren. Penelitian dilakukan dengan pendekatalitdtif maupun kuantitatif,
yakni dengan wawancara mendalam dan kuantitatif) yiglak dilakukan dengan
pembuktian statistik. Karena keterangan dasar mmamgpondok pesantren
tradisional dianggap belum banyak diketafiuGambaran yang diperoleh dari
sistem pendidikan tradisional pondok pesantrenaddft; antara lain adalah
bahwa muatan pelajaran agama di pondok pesantrEalal ternyata hanya
25,7% saja dari seluruh mata pelajaran yang di@eriedangkan 74,3% adalah

muatan pelajaran umum.

2 sudjoko Prasodjo. dkieofil Pesantren.. . 15.
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Zamakhsyari Dhofier meneliti tentang Tradisi Pesamt Studi Kasus
Tentang Pandangan Hidup Kyai yang dilakukan di p&ngesantren Tebuireng
Jombang dan pondok pesantren kecil Tegalsari ditdesta Salatiga. la menitik
beratkan penelitiannya pada pola kesinambungarpearbahan-perubahan yang
dialami oleh pondok pesantren. la juga menjelasidanya jaring-jaring aliansi
perkawinan yangndigenousdan tradisi transmisi intelektual pengetahuannisla
antara sesama anggota kerabat kyai yang terjada pmahdok pesantren
Tebuireng Jombang dan pondok pesantren Tegals3sldiiga. Di samping itu ia
juga menjelaskan bahwa tarekat yang diamalkan lojah di pondok pesantren
merupakan sarana untuk mengembangkan ajaan-ajslean dan memberikan
pendidikan keagamaan bagi orangtu&uatu hal yang dipandang penting dalam
uraiannya adalah persamaan dan perbedaan antama tigldisional dan Islam
modern tidak dalam pola dikotomi, tetapi dalam pigan untuk memahami
variasi kekayaan pikiran dan kehidupan spirituabtitalam?? Penelitian tersebut

dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan berdiggkriptif analisis.

Mastuhu menulisDinamika Sistem Pendidikan Pesantren: suatu kajian
tentang Unsur dan Nilai Sistem Pendidikan Pesanttanmenyatakan bahwa
pesantren merupakan salah satu jenis pendidikam Ighidonesia yang bersifat
tradisional untuk mendalami ilmu agama Islam dangaenalkannya, atau sering

disebuttafagquh fiddin Tidak sedikit pemimpin bangsa terutama dari atagka

21 Zzamakhsyari DhofiefTradisi...,h. 15.
% |bid.
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1945 adalah alumni atau setidak-tidaknya pernatjdredi pesantreff Ada enam
pokok pesantren yang menjadi objek studi, yaitudp@&npesantren An-Nugaah
Guluk-Guluk Sumenep Madura, pondok pesantren $alafilbrahimiyah
Sukorejo Asembagus Situbondo, pondok pesantren BRgung Jajag
Banyuwangi, pondok pesantren Tebuireng Diwek Jombaondok pesantren
Muhammadiyah Karangasem Pacitan Lamongan dan popelsgntren Modern
Gontor Ponorogo. Mastuhu mengkhususkan penelitempada unsur dan nilai
luhur dalam sistem pendidikan pada keenam ponddanpesn tersebut dan
dinamika pondok pesantren dalam rangka menghadepibangunan dan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Penelitiamalitatif yang
menggunakan metodgrounded researclini menyimpulkan adanya butir-butir
positif dan negatif dan butir-butir plus-minus darstem pendidkan pesantren.
Menurut Mastuhu, yang termasuk butir-butir positiéri sistem pendidikan
pesantren yang dikembangkan antara lain: 1) daya-gasitif {lahiyyah) dan
mencegah timbulnya daya-daya negatifajthaniyyaly 2) lembaga pendidikan
pesantren dipandang sebagai tempat mencari iimuragsnrgabdi, bukan tempat
mencari kelas dan ijazah. Butir-butir negatif dsistem pendidikan pesantren
yang tidak perlu dikembangkan antara lain: 1) pagda bahwa ilmu adalah
yang sudah mapan dan dapat diperoleh melalui békikah 2) apa-apa yang
diajarkan oleh kyai, ustadz dan kitab-kitab agantericha sebagai kebenaran,

sedangkan butir plus-minus adalah butir-butir ygeglu dikembangkan dari

2 MastuhuDinamika... h. 3.
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sistem pendidikan pesantren tradisional, tetadupenyempurnaan, seperti: 1)
metode halagah dikembangkan menjadi sarana untuk mengembangkan
kepribadian intelektual, bukan hanya untuk mendh&fasistem asrama, yang
harus bisa berfungsi sebagai forum dialog untukgaerbangkan ilmu; 3) jenis
kepemimpinan karismatik perlu dilengkapi denganekejmpinan rasional agar
lebih mampu menghadapi tantangan zaman.

Adapun saran dari penelitiannya di atas adalah:pé3antren perlu
mengembangkan pembaharuan pemikiran dalam memataman agama Islam,
antara lain dengan cara mengembangkan teologhasipengajaran filsafat, dan
metode dialog; 2) pesantren perlu mengadopsi damgemebangkan wawasan
berpikir keilmuan dari Sistem Pendidikan Nasionghitu metode berfikir
deduktif, induktif, kausalitas, dan kritis. Hal inpenting jika Kkita ingin
memanfaatkan pesantren sebagai sarana kelembagaguyhan pembangunan
nasional secara efektif dan efisien, untuk menyengkan pendekatan melalui
bahasa agama sebagaimana selama ini digunakapesiehtren dalam mengajak
umat Islam melaksanakan kewajiban sosial keagargaar8) Dalam rangka
mengembangkan identitas pesantren dalam zaman mademaka di dalam
mempelajari ilmu pengetahuan dan teknologi, sehgeispesantren tidak
mengambil ilmu-ilmu pengetahuan yang hanya bersurpbda hukum alam,
tetapi harus bersumber padannatullah 4) Pesantren perlu mengembangkan
konsep atau wawasan baru mengenai asrama seblappasaia ciri khasnya, yang

lebih kreatif dan inovatif, sehingga mampu mengamgkan ilmu-ilmu yang

13



diasuhnya; 5) Pesantren perlu menjadikan dirinydbaga pusat studi
pembaharuan tarekat; 6) Perlu adanya kelompok ydmig dihasilkan oleh
perguruan tinggi dan lembaga-lembaga ilmiah lairunyik membantu pesantren

di dalam mengembangkan wawasan berfikir rasionaild@ah.

E. Kerangka Teoritis

1. Pesantren tradisional
a. Arti pesantren

Kata santri berasa dari kata “santri”, yaitu istilgang digunakan bagi
orang-orang yang menuntut ilmu agama di lembagdigian Islam tradisional
di Jawa. Kata santri mendapat awalan “pe” dan akHian”, yang berarti tempat
para santri menuntut ilnfif. Dalam pandangan Nurcholish Madjid dapat dilihat
dari dua pendapat. Pertama, pendapat yang mengabakava “santri” berasal
dari perkataansastri’, sebuah kata dari bahasa sanskerta yang artiniek me
huruf. Pendapat ini menurut beliau agaknya didasadtas kaum santri adalah
kelas literally bagi orang Jawa yang berusaha mamidaagama melalui kitab-

kitab bertuliskan dan berbahasa Arab.

24 zamakhsyari DhofierTradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidupi Ky#bid.. h.
18; Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa IndonesiaK€&? (Jakartya: Balai Pustaka, 1989), h. 677.
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Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa perkatasm lsarasal dari
bahasa Jawa, dari kateantrik” , berarti seseorang yang selalu mengikuti guru
kemana saja guru itu pergi menefap.

Meski kedua pendapat diatas artinya berbeda-bededuakya
mengandung kedekatan dengan makna “guru meng&itapat kedekatan
dengan fenomena santri, yaitu santri adalah orazggoyang memperdalam
agam kemudian mengajarkannya kepada masyarakamisdan orang-orang
demikian oleh masyarakat Jawa dikenal dengan hstid@ru mengaji’. Begitu
pula dengan pendapat Nurcholis Madjid sastri yaerguiti buku suci atau buku-
buku agama, mempunyai kedekatan dengan makna &anéma santri adalah
orang-orang yang menuntut ilmu agama baik darbk#ac Islam maupun teks-
teks agama yang ditulis oleh ulama-ulasadaf (terdahulu) yang dikenal dengan
kitab kuning

Untuk mengetahui pengertian lebih dekat dengan &atdri, tentu kita
harus menelusuri penggunaan istilah santri ataanpes dalam masyarakat
Jawa. Dhofer menjelaskan bahwa, pusat-pusat p&adidii Jawa dan Madura
lebih dikenal dengan nama pondok. Istilah pondokassd dari pengertian
asrama-asrama para santri yang disebut pondoktextapat tinggal yang dibuat

dari bambu, yang pada saat itu terdapat kesan éwsethari’ dan keadaan

% Nurcholis Madijid Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalangdakarta: Paramadina,
1997), h. 19-20.
% zamakhsyari DhofiefTradisi Pesantreph. 18.
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tersebut masih ada sampai sekarang, seperti dntpesaMusthafawiyah Purba

Baru di Tapanuli Selataf.

b. Ciri-ciri pesantren tradisional

Untuk lebih mengenal lebih dekat kelembagaan pékathdpesantren,
paling tidak ada lima elemen yang perlu diuraikarikut ini:
1. Pondok

Pondok merupakan tempat tinggal para santri selzefsgar pada sebuah
pesantren. Pada umumnya “pondok terletak di seigllesantren sebagai sarana
untuk memudahkan para santri terutama yang bedssaldaerah jauh dalam
mengikuti kegiatan sehari-hari. Karena unsur ponalah seringkali sebuah
pesantren disebut sebagai pondok pesaffren.

Pada masa awal pertumbuhan dan perkembangan pguesdntren
biasanya didirikan dari bahan bangunan yang andarisana, seperti dari bambu
atau dari kayu yang diberi atap. Seperti Soeryopdd dan M. Syarif
mengilustrasikannya “sebagai tempat tinggal yangvised bangunan semacam
barak yang di dalamnya dipisahkan oleh kamar-kaemapat tinggal santf?’

Dalam beberapa dekade terakhir ini, istiah pondakgy dahulunya

sebagai bangunan sederhana, kini tampil dalam bddanogunan mewah yang

2" Hanun AsrohahPelembagaan Pesantren Asal Usul dan Perkembangsanften di Jawa
(Jakarta: Bagian Proyek Peningkatan Informasi Rereldan Diklat Keagamaan Departemen Agama
RI, 2004), h. 31.

% Soedjoko Prasojcet al, Profil Pesantren: Laporan Hasil Penelitian pesamtral-Falak
dan Delapan Pesantren Lain di Bogdiakarta: LP3ES, 1975), h. 11

% Speryopranoto dan M. Syariapita Selekta Pondok Pesantrglakarta: Payu Barkah, t.t).
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disebut asrama. Dengan kata lain, walaupun isplahdok tetap dibangunkan
pada mayoritas pesantren, namun tampilan fisikngats berubah.
2. Masjid

Masjid merupakan elemen yang tak dapat dipisahkan debuah
pesantren dan dianggap sebagai pusat pendidikannpash awal atau menjelang
terbentuknya sebuah pesantren. Umumnya cikal bedlentuknya sebuah
pesantren sering diawali dengan usaha kyai menadiriknasjid di samping
rumahnya. Berkenaan dengan ini, sangat relevan apgad Abdul Munir
Mulkhan yang menyatakan bahwa “keberadaan kyairdasjidnya merupakan
jantung kehidupan pesantren pada masa awal perkejaaya.*°

Meskipun telah berbenturan dengan sistem pendidikadern, kegiatan
belajar mengajar di masjid nampaknya tetap tenpsrdihankan. Sebaliknya bagi
pesantren modern dewasa ini, dikarenakan telah goeagan sistem klasikal,
maka kegiatan belajar mengajar telah dilaksanakalok&dl pesantren yang
dibangun secara permanen.
3. Pengajaran Kitab Klasik

Baik pada masa lalu maupun sekarang, pengajarai-kitab klasik
merupakan focus utama kajian di pesantren tradikigsalafiyah). Besarnya
perhatian pesantren dalam mengajarkan kitab-kitalasik tentunya

dilatarbelakangi oleh kesadaran untuk mempertamantiadisi pengembangan

39 Abdul Munir Mulkhan,Runtuhnya Mitos Politik Sant(iYogyakarta: Sipress, 1994), h. 54.
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keilmuan dan tujuan pendidikan lembaga ini sebagadah khusus untuk
memperdalam kajian agama.

Kitab-kitab klasik yang dipergunakan dalam kegidbefajar-mengajar di
pesantren itu, “ditulis dalam bahasa Arab dengamgtburup yang tidak diberi
tanda (harokat,syakl), dan umumnya dicetak di k¢gims berkualitas murah dan
berwarna kuning® Kemungkinan dikarenakan, “warna kertasnya itulihbk
itab tersebut mendapat julukan kitab kuning, daekatidak menggunakan tanda
baca disebut pula kitab gundul. Selain itu, dikakam ktab-kitab klasik itu terdiri
dari katya-karya tulis ulama Islam sejak abad pgdean yang usianya sudah
sangat tua, maka tidak mengherankan bila kita eting pula disebut sebagai
kitab kuno®?

Dari segi jenis isinya, Dhofier mengjlasifikasikkitab-kitab kuning yang
dipelajari di pesantren itu kepada delapan kelompok
1) Nahwu dan Sharaf
2) Figh
3) Ushul Figh
4) Hadits
5) Tafsir

6) Tauhid

3L Ali Yafie, Menggagas Figh Sosial: Dari Soal Lingkungan Hiduksuransi Hingga
Ukhuwah(Bandung: Mizan, 1994), h. 51.

32 Masdar Fuat Mas'udlengenal Pemikiran Kitab Kuningalam M. Dawam Raharjo, (ed).
Pergulatan Dunia Pesantren; Membangun Dari Bawékarta: P3M, 1985), h. 55.
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7) Tasawuf, Etika
8) Cabang-cabang seperti tarikh dan balaghah

Dari semua kitab tersebut, kedudukan nahu, sharatdbang-cabangnya
memperoleh perhatian yang sangat besar dalam peagajli pesantren. Hal
demikian tentu saja disebabkan bahwa untuk mengsasaber pook ajaran
Islam yang berbahasa Arab, penguasaan terhadapilitmukebahasaan itu
mutlak diperlukan.
4. Santri

Dalam tradisi pesantren, santri dapat dibedakanjadelua kategori,
yaitu: santrikalong dan santrimukim santri kalong adalah “para santri yang
berasa dari desa-desa di sekeliling pesantren, lyiasgnya tidak menerap dalam
lingkungan pesantren. Untuk mengikuti pelajararagdmati di pesantren, mereka
bolak-balik dari rumahnya sendiri®.

Sementara santri mukim adalah para santri yangséledari daerah yang
jauh dan menetap di lingkungan pesantren pada pogydog disediakan di
sekitar itu. Menetapnya santri di pesantren, mariDhofier disebabkan oleh alas
an adalah sebagai berikut:

(@) la ingin mempelajari kitab-kitab lain yang membalslam secara

mendalam di bawah bimbingan kyai yan gmemimpin jesa

% zamakhsyari DhofierTradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidupi Kyakarta:
LP3ES, 1982), h. 18.
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(b) la ingin memperoleh pengalaman kehidupan pesanb&ik, dalam
bidang pengajaran, keorganisasian maupun hubungangad
pesantren-pesantren terkenal.

(c) la ingin memusatkan studinya di pesantfen.

5. Kyai

Kyai merupakan inti dalam sebuah pesantren. laahddigure sentral,
karena seluruh penyelenggaraan kegiatan pesamreusat kepadanya. Selain
itu, ia juga sumber utama dari segala sesuatu Ymergaitan dengan soal
kepemimpinan iimu pengetahuan dan misi pesantren.”

Meskipun istilah kyai dalam bahas Jawa juga dieagan sebagai sebutan
bagi barang-barang yang dianggap keramat dan getak orang-orang tua pada
umumnya, hamun dalam hubungannya dengan pembaimesayenai pesantren,
maka penggunaan kyai yang lazim dipakai adalahgselgglar kehormatan yang
diberikan masyarakat kepada orang yang ahli dagama Islam, atas pemilikan
dan kepemimpinannya pada sebuah pesantren daotatdas keilmuan dalam
mengajarkan kitab-kitab klasik kepada safftri.

Dalam pengertian lain, Manfried Ziemek menyebutkdghwa Kyai”
yang paling luas dipergunakan masyarakat Indortisipikan sebagai gelar bagi

pendiri dan pimpinan sebuah pesantren, sebagaiirmusérpelajar’ telah

% Dhofier, Tradisi Pesantren..., Ibidh. 52.

% Mastuhu,Memberdayakan Sistem Pendidikan Isl@lakarta: Logos Wacana Illmu, 1994),
h. 225.

% Dhofier, Tradisi Pesantren.., Ibidh. 55.
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membaktikan hidupnya demi mencapai kerifhaan Ajlahg diwujudkan dalam
bentuk usaha menyebarluaskan ajaran Islam melediitan pendidikary.
c. Metode pengajaran di pesantren

Tinggi rendahnya ilmu seorang diukur dari kemampyanuntuk bisa
membaca dan memahami kitab-kitab, karena itu metgdeg biasanya
dipergunakan adalah sorogan, bandongan, dan hafa&madi dominant di
pesantren.

Metode sorogan dimana pengajian yang merupakan upésian darii
seorang atau beberapa santri kepada Kyainya uniajarican kitab-kitab
tertentu®® Terlepas dari kitab yang dibawa oleh santri, metod sebenarnya
konsekuensi dari layanan yang sebesar-besarnyairygingdiberkan kepada para
santri. Bahkan sekarang ini ada justru mengaraha piagyanan individu.
Selanjutnya metode bandongan itu ialah “cara pepg#an kitab dimana seorang
kyai atau ustadz membacakan dan menjelaskan iab,kisementara santri
mendengan, memberi makna dan menerima. Dalam métodgpiru berperan

lebih aktif.

3" Manfried ZiemekPesantren Dalam Perubahan Sosidakarta: P3M, 1986), h. 131.

% Setidaknya ada tiga karakter pesantren yang béxdegndi Indonesia; pertama, pesantren
yang menggunakan metode sorogan atau bandongammbjraupesantren semacam ini “steril” dari
ilmu pengetahuan umum. Pola ini disebut pondokfsatau tadisional. Kedua, pesantren yang
mempertahankan sistem pendidikan pengajaran setasaimtren, namun juga memasukkan kurikulum
pendidikan umum, seperti SMP, SMA, SMEA, STM, ata@masukkan sistem madrasah ke pondok
pesantren. Ketiga, pesantren yang mengintegrasisiem madrasah ke dalam pondok pesantren
dengan segala jiwa, nilai, dan atribut-atribut fgim. Pengajarannya menggunakan sistem klasikal
dengan memakai metode didaktk dan sistem evalBati. ini disebut pondok modern. Lihat Amal
Fathullah ZarkasyRPondok Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan daw&aklalamSolusi Islam,
Atas Problematika Umat, Pendidikan, dan Dakwadkarta: Gema Insani Press, 1998), h. 77.
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Dari kedua metode di atas tampak kelemahannyay keitka tidak terjadi
dialog antara kyai-santri. Santri pasif, sementarai aktif dan akhirnya daya
kreatifitas dan aktivitas santri menjadi lemah. gemai hal metode hafalan yang
diterapkan dalam pesantren, tampaknya telah megjadiyang melekat pada
sistem pendidikan tradisional, termasuk pesantren.

d. kurikulum di pesantren

Kurikulum di pesantren sebenarnya seluruh kegigemg dilakukan di
pesantren selama sehari semalam (24 jam). Di lakjgpan banyak kegiatan
yang bernilai pendidikan dilakukan di pondok berdg@han hidup sederhana,
mengatur kepentingan bersama, mengurusi kebututradirs latihan bela diri,
ibadah tertib, dan khusu. Sedangkan kurikulum daktn materi pelajaran
diberikan engajaran kitab-kitab Islam klasik.

Penggalian khasanah budaya Islam melalui kitahkkkelah satu unsur
yang terpenting dari keabsahan sebuah pesantrpartisemu figh dipelajari
kitab-kitabnya sebagai berikuathul mu’in, I'anatu al-Thalibin, Fathu al-Qorib,
Kifayatul al-Akhyar, Bajuri, Minhaju al-Thalibin, Mhaju al-Thullab,dan Figh
al-Wadlih. Untuk kelengkapan ilmu figh biasanya juga dikeihalu ushul figh
yang mempelajari kitab-kitabtathaifu al-Alsyarat, Jam’ul Jawami, Luma’,

Bayari® konsentrasi figh merupakan tradisi keilmuan yangwybk dapat

%9 Martin Van Bruenessefitab Kuning, Pesntren dan Tareké@andung: Mizan, 1995), h.
115-154.
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perhatian di berbagai pesantren di Indonesia, gghirkitab-ktab figh sering

digunakan.

Untuk lebih rincinya dapat dilihat sebagai berikut:

a.

Bidang tauhid (agidah) terdapat kitab-kitab, antkia: Kifayatul
‘Awam, Jauharu al-Tauhid, Fathul Madjid, Husn al-Haliyah,
Syarqowi, Dasuqi Kitab-kitab tersebut secara umum lebih banyak
memuat tentang sifat-sifat Tuhan dan para nabindd&aridor paham
Asy’ariyah.

Dalam tafsir secara umum diperkenalkan ktefbir al-Jalalain,tetapi
selain itu terdapat juga beberapa kitab lainfigésir al-Munir, Tafsir
Ibn Katsir, Jami’'ul Bayan, Tafsir al-Manar

Selanjutnya juga dapat ditemui kitab-kitab haditmtara lain:
Bulughul Marom, Subulus Salam, Riyadussolihin, #hadWuslim,

Arba’in Nawawi, Durratun Nashihin

. Begitu Pula dengan ilmu tasawuf seperti kit@lailimul Muta’allim,

Irsyadul ‘ibad, Minhajul ‘Abidin, Bidayatul al-Bidsh, dan lain
sebagainya.
Kemudian kitab-kitab yang berkaitan dengan ilmudilyang meliputi:

nahwu, shafar, antara lain dipergunakan kitab-lsetagai berikut.
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2. Dampak globalisasi

Sebagaimana telah kita ketahui, era globalisaandéi dengan kemajuan di
bidang teknologi komunikasi, transportasi dan infasi yang sedemikian cepgit.
Kemajuan di bidang ini membuat segala kejadianedien yang jauh bahkan di
benua yang lain dapat kita ketahui saat itu jugaentara jarak tempuh yang
sedemikian jauh dapat dijangkau dalam waktu yangksit sehingga dunia ini
menjadi seperti sebuah kampung yang kecil, segadaasu yang terjadi bisa
diketahui dan tempat tertentu bisa dicapai dalarktwagang amat singkat.
Keadaan yang demikian itu akhirnya digambarkan gaalpgerkampungan global

(global village)*

Sulit rasanya meletakkan proses perubahan sosiglaya dan politik
dewasa ini lepas dari perkembangan dinamika gloKaimajuan teknologi
informasi, komunikasi, dan transportasi memberigaenh luas dalam kehidupan
sehari-hari, bahkan merombak sistem sosial. Glsdsiliekonomi dan budaya
berpengaruh pada penciptaan kultur yang homogerg yaengarah pada
penyeragaman selera, konsumsi, gaya hidup, ndentitas, dan kepentingan
individu. Sebagai produk modernitas, globalisagaki hanya memperkenalkan

masyarakat di pelosok dunia akan kemajuan damigdaan sains dan teknologi

40 Bachtiar Effendi,Masyarakat Agama dan Tantangan Globalisasi : Meriméangkan
Konsep Deprivatisasi Agam®akalah tidak diterbitkan, h. 2

41 Yusuf al-Qardhawilslam dan Globalisasi Dunjaterj.), Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, h..
21-23

42 Dohack LatiefEkonomi GlobalSurakarta: Muhammadiyah University Press, 200024.
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serta prestasi lain seperti instrumen dan instiheglern hasil capaian peradaban
Barat sebagai dimensi institusional modernitasapietuga mengintrodusir
dimensi budaya modernitas, seperti nilai-nilai dkrasi, pluralisme, toleransi,

dan hak-hak asasi manuéfa.

Persoalan-persoalan yang terjadi di suatu negarag yaemula
disembunyikan atau ditutup-tutupi menjadi transpatan dapat diketahui secara
detail, begitu juga dengan persoalan-persoalan agiribseseorang yang
dipublikasikan melalui media massa. Dalam kontd@emi-politik, kenyataan
tersebut bahkan dijadikan faktor penting untuk heli kemungkinan
memudarnya batas-batas teritorial negara-bangsay péeh Kenichi Ohmae

dibahasakan sebagd#ie end of the nation state*

Dewasa ini, kekuatan kapitalisme global dan perasatperusahaan
transnasional bergerak melampaui batas-batas rigritsuatu negara guna
melakukan ekspansi ekonomi di berbagai pelosokadudal mana pada level
tertentu telah membawa implikasi makin melemahnysigp kekuatan ekonomi
lokal. Dengan demikian globalisasi juga mengaratagaenguasaan ekonomi di
tangan sekelompok kecil pemilik modal, dan akhirnyanuju pada proses
homogenisasi. Dalam perspekttiltural studies hegemoni ini tampak dalam

penciptaan pola hidup konsumeristik, dpop culture yang memposisikan

*Ipid.., h. 26.
44 Bachtiar EffendiMasyarakat Agama dan Tantangan Globalisash. 3.

25



manusia sebagai obyek distribusi produksi belakeskiidemikian, yang menjadi
titik penting arti globalisasi adalah bahwa ia juglah memungkinkan tuntutan
ke arah demokratisasi transnasional di seluruhupergunia makin meningkat.
Tuntutan persamaan hak dan kesejahteraan hidugtakaan derajat, dan desakan
terbentuknya keseimbangan tatanan dunia yang Ilelith kian kencang
disuarakan. Globalisasi telah membuat dunia ma&muka, dan melahirkan
aneka tuntutan perluasan partisipasi dan pembexdagkyat yang lebih besar.
Fenomena ini juga diiringi oleh munculnya berbagantuk penegasan kembali
identitas-identitas komunal masyarakat. Adanyautiamt pengakuan atas identitas
komunal dan hak budaya lokal sekaligus membuktikate resistensi atas

kecenderungan peminggiran, dominasi dan homoge gjisdal.

Dalam pengertian yang umum kata globalisasi dipalsspagai dominasi
usaha-usaha besar dan raksasa atas tataniagastigm keuangan internasional
yang kita ikuti. la juga dipahami sebagai pembeatukelera warga masyarakat
secara global/mendunia yang juga turut kita nikmsatt ini. Deretan penjualan
“makanan siap-telan(fast food)menjadi saksi akan pemaknaan seperti itu. Selera
kita ditentukan oleh pasar, bukannya menentukaarpBsri fakta ini saja sudah
cukup untuk menjadi bukti akan kuatnya dominassdbut. Pengertian lain
globalisasi adalah dominasi komersial dan pengawadas sistem finansial
dalam hubungan antar-negara, inilah yang sekaraegemukan sekali tata

hubungan antara negara-negara yang ada.
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Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, dapgidtitami bahwa fenomena
globalisasi juga memberikan banyak ancaman bdgdipan manusia, dalam
konteks Indonesia misalnya, beberapa ancaman gabiahdalah semakin tidak
tertahannya ekspansi kapital, ekspansi investassep produksi dan pemasaran
global. Ancaman inilah yang nantinya akan berpargaecara langsung — sebab
melalui penentuan kebijakan pemerintahan — bagsgsropeminggiran kaum
tertindas-terpinggir, semacam: buruh/karyawan, meteaum pinggiran kota,
guru-pelajar-mahasiswa/ pendidikan, masyarakatl.|ddetapa tidak ? saat ini
dengan jelas kita melihat bahwa beberapa kebutidpamer” rakyat telah
disunat dengan ditiadakan ataupun dikuranginyaidiimdahal yang kita tahu
bahwa kehidupan yang layak, pekerjaan, kekayaam, aggendidikan adalah
kewajiban negara untuk melaksanakannya sebagaiteedapat dalam Undang-
Undang Dasar.

Membicarakan globalisasi, ketika kita kaitkan demgdunia pesantren
dewasa ini maka banyak terjadi kepincangan dalatersi pesantren. Di tengah
pergulatan masyarakat informasional, pesantrenakdi@ memasuki ruang
kontestasi dengan institusi pendidikan lainnydeb#n dengan sangat maraknya
pendidikan berlabel luar negeri yang menambah semadtatnya persaingan
mutu out-put pendidikan.

Kompetisi yang semakin ketat itu, memposisikan lagsbpesantren untuk
senantiasa dapat mempertaruhkan kualitas out-pntligikannya agar tetap

unggul dan menjadi pilihan masyarakat, khususnyat usham. Ini menunjukkan,
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bahwa pesantren perlu banyak melakukan pembenatenadl dan inovasi baru
agar tetap mampu meningkatkan mutu pendidikannyangate tetap
memperhatikan misi awal pesantren itu sendiri.

Persoalan ini tentu saja berkorelasi positif denganteks pengajaran di
pesantren. Di mana, secara tidak langsung mendt@arumdanya pembaharuan
(modernisasi) — kalau boleh dikatakan demikian -ardapelbagai aspek
pendidikan di dunia pesantren. Misalnya, mengenegkilum, sarana-prasarana,
tenaga administrasi, guru, manajemen (pengelola@siem evaluasi dan aspek-
aspek lainnya dalam penyelenggaraan pendidikaeshniren. Jika aspek-aspek
pendidikan seperti ini tidak mendapatkan perhattang proporsional untuk
segera dimodernisasi, atau minimal disesuaikanateikgbutuhan dan tuntutan
masyarakafsocial needs and demand@ntu akan mengancam survival pesantren
di masa depan. Masyarakat (baca: kaum musliminniesia) akan semakin tidak
tertarik dan lambat laun akan meninggalkan pendmdikesantren, kemudian
lebih memilih institusi pendidikan yang lebih menja kualitas out-put-nya.
Pada taraf ini, pesantren berhadap-hadapan denggamadantara tradisi dan
modernitas. Ketika pesantren tidak mau beranjakmiaglernitas, dan hanya
berkutat dan mempertahankan otentisitas tradisigggarannya yang khas
tradisional, dengan pengajaran yang melulu bermuak®ur'an dan al-Hadis

serta kitab-kitab klasikny®, tanpa adanya pembaharuan metodologis, maka

4 Karel A. Steenbrink,Pesantren, Madrasah, Sekolah: Pendidikan Islam mal§urun
Modern(Jakarta: LP3ES, 1986), h. 167.
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selama itu pula pesantren harus siap ditinggalkeh masyarakat. Pengajaran
Islam tradisional dengan muatan-muatan yang teisdbdtkan di muka, tentu
saja harus lebih dikembangkan agar penguasaanirkatsyamaan anak didik
(baca: santri) dapat lebih maksimal, di sampin@gjpgrlu memasukkan materi-
materi pengetahuan non-agama dalam proses pengdjgrasantren.

Dengan begitu, pengembangan pesantren tidak dajakiin dengan cara
memasukkan pengetahuan non-agama, melainkan ag#n kfektif dan
signifikan, praktek pengajaran harus menerapkaodo&igi yang lebih baru dan
modern (baca: sesuai dengan kebutuhan). Sebaka lditiaktik-metodik yang
diterapkan masih berkutat pada cara-cara lama katigggalan zaman (baca:
kuno), maka selama itu pula pesantren sulit untrkdmpetisi dengan institusi
pendidikan lainny&® Pertanyaan yang muncul kemudian adalah benarkahase
yang berwatak lama itu kurang baik?

Persoalan ini tentunya harus dikembalikan pada gusopya yang pas.
Sebab, watak tradisional yang ada di tubuh pesangeringkali masih
disalahpahami, dan ditempatkan bukan pada prop@rsiyang tepat.
Tradisionalisme yang melekat dan terbangun lamiatiingan pesantren, sejak
awal minimal ditampilkan oleh dua wajah yang beebhe®leh karena itu,
penyebutan tradisional tentu harus ditujukan padpela yang spesifik.

Tradisionalisme pesantren di satu sisi melekat pagis keagamaan (baca: Islam).

“% Lihat, YasmadiModernisasi Pesantren: Kritikan Norcholis Madjidrfiadap Pendidikan
Islam TradisionalJakarta: Ciputat Press, 2002), h. 121-140
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Bentuk tradisionalisme ini merupakan satu sistearaaj yang berakar dari
perpaduan antara teologi As’ariyah dan Maturidigahgan ajaran-ajaran tasawuf
(mistisisme Islam) yang telah lama mewarnai corelskam-an di Indonesfd.
Senada dengan pemahaman ini, terminologi yang gkatitemukan dari kata
‘adat (bahasa Arab) ini, merupakan praktek keagantaleal yang diwariskan
umat Islam Indonesia generasi pertama. Di sinimidb@rbaur dengan sistem adat
dan kebiasaan lokal, sehingga melahirkan watak skenlan yang khas
Indonesi&’®

Sementara tradisional dalam pengertian lainnyaa ligihat dari sisi
metodologi pengajaran (pendidikan) yang diterapkiamia pesantren (baca:
salafiyah). Penyebutan tradisional dalam kontek&tpk pengajaran di pesantren,
didasarkan pada sistem pengajarannya yang monplbgisannya dialogis-
emansipatoris, yaitu sistem doktrinasi sang Kyaiskia santrinya dan metodologi
pengajarannya masih bersifat klasik, seperti sistandongan, sorogan dan
sejenisnya. Lepas dari persoalan itu, karakterisiathl yang melekat dalam
dunia pesantren (sesungguhnya) tidak selamany&.bBemdapat ini sebanarnya
relevan dengan prinsip ushul figtal-Muhafadhah ‘ala al- Qodimi as-Shalih wa
al-Akhdu bi al-Jadid al-Ashlahmemelihara/mempertahankan tradisi yang baik,
dan mengambil sesuatu yang baru (modernitas) yabd Ibaik). Artinya,

tradisionalisme dalam konteks didaktik-metodik yaetah lama diterapkan di

47 Abdurrahmah Wahidylenggerakkan TradigiYogyakarta: LKiS, 2001), h. 55.
8 Martin Van BruinesserKitab Kuning: Pesantren dan Tareké@andung: Mizan, 1995), h.

140.
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pesantren, tidak perlu ditinggalkan begitu sajajyhasaja perlu disinergikan

dengan modernitas. Hal ini dilakukan karena masggarsecara praktis-pragmatis
semakin membutuhkan adanya penguasaan sains detogk Oleh Sebab itu,

mensinergikan tradisionalisme pesantren dengan mibae dalam konteks

praktek pengajaran, merupakan sebuah pilihan yalad dapat ditawar-tawar

lagi. Sebab, jika tidak demikian, eksistensi paggmakan semakin sulit bertahan
di tengah era informasi dan pentas globalisasi gangakin kompetitif.

Di antara problem yang sering dijumpai dalam piakpendidikan di
pesantren, terutama yang masih bercorak salafatadaérsoalan efektivitas
metodologi pengajaran. Di sinilah perlunya dilakukzenyelarasan tradisi dan
modernitas di tengah dunia pesantren. Dalam haimamang diperlukan adanya
pembaharuan di pesantren, terutama mengenai megpgeangajarannya, hamun
pembaharuan ini tidak harus meninggalkan praktelg@aran lama (tradisional),
karena memang di sinilah karakter khas dan indeg#tas pesantren sebagai
lembaga pendidikan Islam di Indonesia. Justru ypagu dilakukan adalah,
adanya konvigurasi sistemik dan kultural antaraoch@bgi tradisional dengan
metodologi konvensional-modern. Dengan demikiannepgpan metodologi
pengajaran modern dan pembangunan kultur belajay gelogis-emansipatoris,

dapat sejalan dengan watak asli dari kultur pesantr
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F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitialitatif dengan model
study kasuyang mendasarkan analisanya pada data dan fakgadyi@mukan di

lapangart?

Ciri khas dari pendekatan kualitatif ini pada tujnoga untuk
mendeskripsikan kasus dengan memahami makna dala.gegngan kata lain,
pendekatan kualitatif ini memusatkan perhatianngdapprinsip-prinsip umum
yang mendasarkan pada perwujudan satuan-satuata gejag ada dalam

kehidupan manusi¥.
2. Pendekatan penelitian

Tidak ada metode ilmiah yang dapat menelaah semalgar kehidupan
manusia secara utuh. la hanya mampu menelaah sbgaka selektif dan parsial,
tak ubahnya ilmu pengetahuan tidak akan pernah mekaln patokan moral

untuk suatu tindakatt.

Studi tentang pondok pesantren dan tantangan mtakerdiperlukan

pengelolaan secara ilmiah untuk sampai pada kesgteagetahuan. Kesatuan

49 Robert K. Yin,Study Kasu$

* parsudi SuparlanPengantar Metode Penelitian Pendekatan Kualitaiflam Majalah
Media Edisi 14 th. lll/Maret, 1993, (Semarang: Faarbiyah IAIN Walisongo, 1993), h. 19.

*1 Mastuhudinamika... h. 44
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pengetahuan itu diperoleh melalui pengamatan, pataca pengelolaan dan
melukiskan fakta-fakta serta fenomena yang temdapangan. Agar kesatuan
pengetahuan itu mempunyai kekuatan ilmiah dan sgreuaasalahannya dapat
dikuasai, diperlukan: pertama, kekayaan nomenklatan aspel-aspek yang
diselidiki, yang dalam hal ini ialah nomenklatungalikan dan pesantren; kedua,
kemampuan metodologi; ketiga, idealisme atau seataketerlibatan dengan

bidang yang diselidiki?

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dakmelpian ini adalah
pendekatan sosio-antropoligis. Sosiologi memilikuan mencari prinsip-prinsip
dari interaksi antara individu dan struktur sosfalnserta menemukan dan
memahami nilai-nilai tertentu yang hidup di maskatd® Antropologi
menggarap manusia sebagai barang mentah, darnsgédaka khusus mempelajari
setiap hubungan sosial yang terjadi, melainkan nedajgoi sifat dan dampak

hubungan sosial ittf

Pendekatan sosio-antropologis dalam penelitianbemupaya memahami
realitas sosial kehidupan pondok pesantren tradificuntuk menemukan apa

yang tampak dipermukaan sampai pada apa yang neasémbunyi atau untuk

*2Ipid..., h. 43-44

*3 Abdulsyani,Sosiologi... h. 54.

* Lihat, Koentjaraningrat, Memperkenalkan Manusidan® Penelitian Masyarakat dalam
Koentjaraningrat dan Donald K. Emerson (8dpek Manusia dalam Penelitian Masyarak#dkarta:
1982), h. xviii.
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menemukan rahasia, nilai, makna simbol-simbol dadigi pondok pesantren

tradisional yang mendukung realitas keeksistensiemlok pesantren klasik.
G. Metode Analisa Data

Dalam penelitian ini, akan dilakukan analisis dan distesis (menguraikan
dan menyatukar. Untuk menganalisis data tersebut digunakan meGmigent
Analisys yaitu menganalisis data tertulis yang berupad@&i temuan-temuan
yang ada di lapangan serta komunikasi yang melkmuisep pendapat, teori-teori

maupun prinsip-prinsip tentang pondok pesantrentaatangan globalisasi.
H. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Teknik observasi dengan pengumpulan data digunakémk mengamati
secara langsung dan mencatat hal-hal atau fenorgang terjadi selama
penelitian berlangsung. Observasi dilakukan selpergelitian memakai teknik
“pengamatan” terhadap partisipan, pelaku sosigaérdifikasi aktivasi dasetting

lainnya yang relevan dengan penelitian yang bérsifsploratif>®

b. Wawancara

%5 Jalaluddin Rahmanletode Penelitian komunika@andung: Remaja Rosda Kerya, 1989),
h. 122.
*6 Moh. Nazir,Metode...h. 214.
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Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yangfdielangsung
terhadap responden yang dianggap ikut berperamdalases eksistensi pondok
pesantren tradisional. Penentuan tokoh dilakukankumendapatkan informasi
yang lebih mendalam tentang studi yang akan dilakubengan cara interview
terhadap seorang responden yang relevan, dan wgelmnj yang memiliki

spesifikasi yang relevan dengan masalah yang setikaig

c. Dokumentasi

Metode ini digunak untuk mencatat data-data sekupdeg telah tersedia
dalam bentuk arsip-arsip atau dokumen-dokumen. -Oatia tersebut dapat
diperoleh dari instansi atau kantor yang terkaitgad® masalah penelitian

H. Sistematika Pembahasan

Bab pertama, tentang pendahuluan, memuat latarkdmgja tumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, studi pasterangka teori, metodologi
penelitian dan diakhiri dengan sistimatika pembaha$ecara keseluruhan dari

uraian pada bab pertama ini merupakan penjelasahdalam penulisan ini.

Bab kedua, tentang dinamika pesantren di Indone8laian ini
mengungkapkan masalah pesantren dan pembahardanpagsanren tradisional

di Indonesia.
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Bab ketiga, respon pondok pesantren Musthafawiygdtadapa globalisasi.
Uraian mengenai hal ini mencakup pendiri pondokapgen Musthafawiyah
Purba Baru, sejarah pondok pesantren Musthafawiahakteristik pondok
pesantren Musthafawiyyah, kontribusi pondok pesantmusthafawiyah bagi

masyarakat.

Bab keempat, terkait tentang tantangan pondok presaiMusthafawiyyah
terhadap globalsisasi. Uraian ini membicarakan fahsaistem pendidikan
pondok pesantren Musthafawiyyah, antisipasi porkdantren Musthafawiyyah

terhadap arus globalisasi.

Bab kelima, penutup, yang beisikan kesimpulan daarns
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Merujuk pada pembahasan-pembahasan yang mengaiaboeberapa
rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian tesisdapat dikemukakan
beberapa kesimpulan sebagai penegasan hasil pnefditu :

1. Kemudahan melakukan apa saja di era globalisasyaBadisebabkan oleh
pesatnya perkembangan sains dan teknologi, di s&iu memberikan
kemudahan hubungan dan terbukanya aneka ragammasor yang
memungkinkan individu dalam masyarakat meniru gaiglup kosmopolit,
dan pada sisi lain dapat menimbulkan perubaharbpban dan pergeseran
nilai.

Pengaruh globalisasi terhadap pondok pesantrenhisffiastiyah Purba Baru
tidak sampai pada wilayah akidah, tetapi secarsifdpterlihat pada beberapa
hal :

a. Tujuan pendidikan pondok pesantren Musthafawiyatbd&@8aru
yang semula tidak pernah diperbaiki, kini sudalsttektur dan
diformat sesuai dengan kebutuhan lokal maupun magjio

b. Merosotnya nilai tukar rupiah ditandai dengan kriskonomi

serta timbulnya budaya konsumtif barang-barangl tiisbal
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2. Antisipasi

seperti televisei, telepon seluler dan lain-lainenyebabkan
tingginya kebutuhan finansial para pendidik, hingganungutan
biaya pendidikan pun tak terelakkan.

Santri di era globalisasi tidak hanya diberi pealgean
keislaman lewat kajian-kajian kitab kuning saja, laimkan
sudah merambah pada pengenalan dan pemanfaatara medi
global.

Masuknya kurikulum ilmu pengetahuan umum memberikan
peluang kepada para santri untuk mendapatkan suittber
pengetahuan selain dari kitab kuning, yang disediakli
perpustakaan pondok pesantren Musthafawiyah Puaha B
Evaluasi yang dilakukan oleh pondok pesantren Miiatiiyah
Purba Baru terhadap hasil pendidikan dan pengajaia
sistem madrasah dilakukan sebagaimana evaluasi lyenaku
pada sistem pendidikan formal.

Terciptanya pola interaksi yang dinamis antara p&mukesantren
Musthafawiyah Purba Baru dengan masyarakat selaarhasil
interaksi itu menghasilkan masukan dalam pemenuhan
kebutuhan sumber daya santri, yaitu terbentuknygiakan
keterampilan pertanian.

terhadap globalisasi yang dilakukan m#nd pesantren

Musthafawiyah Purba Baru yaitu : (a) meneguhkatesisgradisi Islam dan
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nilai-nilai substantif Islam lewat pembelajaran akitkitab kuning yang
terwujud dalam interaksi internal elemen-elemen dop&n pesantren
Musthafawiyah Purba Baru ; (b) mengubah kepeminmikaarismatik
menjadi kepemimpinan kolektif, sebagai upaya menjakpntinuitas
kehidupan pondok pesantren Musthafawiyah Purba ;Barc)

mengembangkan paradigma tidak mendikotomikan ilmwm dan ilmu
agama; (d) memberikan keterampilan bertani, pergendan pemanfaatan
media global berupa laboratorium bahasa dan irtauntuk kepentingan

pembelajaran.

B. Saran-saran
Meningat upaya pondok pesantren Musthafawiyah PuBbeau dalam
mempertahankan ketradisionalan di tengah-tengalglebalisasi ini, maka perlu
diberikan beberapa catatan yang menurut penulisngeantuk dijadikan bahan
pertimbangan. Adapun catatan itu adalah :

1. Pembelajaran kitab kuning sebagai sumber utamankait pondok
pesantren Musthafawiyah Purba Baru harus tetaptdhmnkan, sebab
kitab kuning merupakan tradisi keilmuan Islam Inelsia yang harus
tetap dilestarikan.

2. Metode penafsiran sendiri yang ditujukan kepadaa santri perlu
dimaksimalkan, agar pola fikir dan kejelian dalanengkritisisasi

sesuatu lebih mengena, tentunya metode ini jugaishaaling
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berkaitan dengan penguatan metode yang lainnyartsepetode
diskusi.

Produk globalisasi yang sudah dikonsumsi oleh plngesantren
Musthafawiyah Purba Baru yang diperuntukkan keppaia santri
guna wahana baru dalam peningkatan sumber dayasraagantri
perlu dikembangkan, seperti pemenuhan fasilitas naoieki

pembelajaran di dalam kelas, keterampilan otondatif sebagainya.
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